
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

Pelmahaman masyarakat Kampung Se lmpur Delsa Kadu melngelnai I’ddah, 

baik bagi wanita yang ditinggal wafat suaminya maupun yang be lrcelrai, cukup 

belragam. Selbagian belsar masyarakat belranggapan bahwa dalam melnjalani masa 

belrkabung, selo lrang wanita teltap dipelrbo llelhkan melncari nafkah untuk anak- 

anaknya, asalkan tidak me llanggar aturan yang belrlaku dalam masa I’ddah. 

Sellama masa ini, wanita diharuskan untuk tidak be lrhias, melngelnakan pakaian 

seldelrhana, selrta melnghindari pelnggunaan pelrhiasan atau riasan be lrlelbihan. 

Namun, dalam ke ladaan darurat, se lolrang wanita dapat me lninggalkan keltelntuan 

I’ddah delngan alasan telrtelntu. 

Para ulama se lpakat bahwa I’ddah hukumnya wajib bagi wanita yang 

melrdelka, baik yang ditinggal mati suaminya maupun yang me lngalami 

pelrcelraian. Masa I’ddah belrlangsung sellama elmpat bulan selpuluh hari. Selolrang 

istelri yang dapat me lnjalani iddah selcara pelnuh tanpa melmbahayakan dirinya 

maupun kelluarganya diwajibkan untuk me llaksanakannya selbagaimana wanita 

lain yang seldang belr-I’ddah. Namun, bagi wanita yang tidak me lmungkinkan 

untuk melnjalani I’ddah selpelnuhnya karelna dapat melngancam kelhidupannya 

atau kelluarganya, telrdapat pelngelcualian dalam pe llaksanaannya. 

Seltellah mellakukan pelnellitian dan analisis, pelnulis dapat melnyimpulkan hal- 

hal belrikut: 

1. Pellanggaran masa I’ddah yang telrjadi di masyarakat Kampung Se lmpur 

Delsa Kadu umumnya dise lbabkan o llelh kurangnya pe lmahaman telrhadap 

syariat yang me lngatur masa I’ddah. Hal ini melngakibatkan melrelka 

mellakukan tiga be lntuk pellanggaran, yaitu me lnelrima lamaran dari o lrang 

lain, kelluar rumah tanpa adanya ke lbutuhan melndelsak, selrta melnggunakan 

kolsmeltik dan welwangian. 
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2. Faktolr yang belrko lntribusi te lrhadap telrjadinya pellanggaran masa I’ddah di 

Kampung Selmpur Delsa Kadu antara lain kurangnya pelngeltahuan melngelnai 

batasan waktu masa I’ddah, relndahnya tingkat pelndidikan, minimnya 

pelmahaman kelagamaan, selrta krisis akhlak yang be lrkaitan delngan hukum 

Islam dan larangan dalam masa I’ddah. Sellain itu, fakto lr pribadi, fakto lr 

solsial, selrta lelmahnya pelngawasan dari to lkolh agama juga melnjadi 

pelnyelbab utama. To lkolh agama kurang belrpelran dalam me lmbimbing 

masyarakat, telrutama dalam melnyampaikan hukum telrkait masa I’ddah dan 

larangan-larangannya dalam ke lgiatan kelagamaan. 

 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian dan kelsimpulan yang te llah dipaparkan 

selbellumnya, pelnulis melngajukan belbelrapa saran se lbagai belrikut: 

1. Masyarakat, khususnya kaum pe lrelmpuan, diharapkan dapat me lmpellajari 

kelmbali hukum pelrkawinan yang belrkaitan delngan larangan-larangan bagi 

wanita sellama masa I’ddah. 

2. Para praktisi hukum Islam, juru dakwah, se lrta o lrganisasi yang be lrpelran 

langsung dalam ke lhidupan masyarakat diharapkan dapat aktif dalam 

melmbelrikan pelnyuluhan melngelnai hukum Islam, khususnya dalam hal 

I’ddah. Delngan delmikian, pelnelrapan I’ddah dapat selsuai delngan keltelntuan 

yang tellah diatur dalam hukum Islam. 

3. Dalam pelnelrapan I’ddah bagi pelrelmpuan, pelrlu dilakukan re lfo lrmasi fiqih 

dari pelndelkatan lelgal-fo lrmal yang belrsifat partikular me lnuju fiqih yang 

lelbih belrlandaskan pada nilai-nilai eltis dan mo lral yang belrsifat univelrsal. 

Fiqih lelgal-fo lrmal harus teltap belrada dalam bingkai e ltika dan mo lralitas 

agar teltap melmiliki dimelnsi spiritual dalam me lnghadapi tantangan zaman. 

Ollelh karelna itu, dipelrlukan upaya untuk me lngelmbangkan ko lnstruksi fiqih 

yang lelbih melnelkankan nilai-nilai mo lral ko llelktif, delmo lkratis, dan aplikatif. 

4. Tidak ada alasan bagi wanita yang ditinggal wafat suaminya maupun yang 

belrcelrai untuk tidak me lnjalani masa I’ddah selbagai belntuk pelngho lrmatan 
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dan ungkapan duka atas kelhilangan suaminya atau belrakhirnya ikatan 

pelrkawinan. 

5. Bagi mahasiswa, pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai relfelrelnsi atau bahan 

pelrbandingan untuk pelnellitian lelbih lanjut di masa me lndatang. 
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